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ABSTRAK 

 

Leonardo Jonathan Tamarisko Aplugi. Analisis Tipologi Dan Pola Spasial 

Komoditas Hortikultura Sayuran Di Kabupaten Timor Tengah Selatan 

(Studi Kasus: Kubis Dan Petsai) Dibimbing oleh Dr. Werenfidus Taena, S.P., 

M.Si dan Dira Asri Pramita, S.Pt., M.Si.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipologi dan pola spasial pemasaran 

komoditas hortikutura di kabupaten Timor Tengah Selatan, dan untuk mengetahui 

interaksi spasial antar kecamatan penghasil komoditas horikultura dengan ibu kota 

kabupaten Timor Tengah Selatan. Jumlah sampel sebanyak 45, metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis indeks moran dan analisisi 

gravitsi. Hasil penelitian menggunakan indeks moran diperoleh nilai indeks moran 

untuk komoditas kubis adalah 0,384451 dan nilai indeks moran untuk komoditas 

petsai adalah 0,705385. Nilai untuk kedua komoditas ini berada pada rentan 0 < I 

< 1 sehingga menunjukkan adanya autokorelasi spasial positif di 9 kecamatan di 

Kabupaten TTS yaitu Kecamatan Kota Soe, Kecamatan Nunbena, Kecamatan 

Pollen, Kecamatan Tobu, Kecamatan Mollo Utara, Kecamatan Mollo Tengah, 

Kecamatan Kuatnana, Kecamatan Kuanfatu, dan Kecamatan Amanuban Barat, 

semuanya memiliki pola spasial yang menggerombol (clustered). Hasil pengujian 

menggunakan analisis gravitasi menggunakan SPSS 20 pada komoditas kubis 

diperoleh variabel yang berpengaruh nyata adalah: Jumlah komoditi (X1), harga 

(X2), Tenaga kerja (X4), Jarak (X5), sedangkan yang tidak berpengaruh nyata 

meliputi: variabel Biaya angkut (X3), jumlah penduduk (X6). Komoditas petsai 

diperoleh variabel yang berpengaruh nyata adalah: Jumlah komoditi (X1), harga 

(X2), Biaya angkut (X3), Tenaga kerja (X4), Jarak (X5); sedangkan yang tidak 

berpengaruh nyata meliputi: variabel jumlah penduduk (X6) dan diketahui 9 

kecamatan yang diteliti yaitu Kecamatan Kota Soe, Kecamatan Nunbena, 

Kecamatan Pollen, Kecamatan Tobu, Kecamatan Mollo Utara, Kecamatan Mollo 

Tengah, Kecamatan Kuatnana, Kecamatan Kuanfatu, dan Kecamatan Amanuban 

Barat adalah daerah hinterland dan Kecamatan Kota Soe sebagai pusat 

pertumbuhan (growth pole) karena dilayani oleh ke 9 kecamatan tersebut.  

Kata kunci: Tipologi dan pola spasial, interaksi spasial 
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ABSTRACT 

 

Leonardo Jonathan Tamarisko Aplugi. Analysis of Typology and Spatial 

Patterns of Vegetable Horticultural Commodities in South Central Timor 

District (Case Study: Cabbage and Petsai) Supervised by Dr. Werenfidus Taena, 

S.P., M.Si and Dira Asri Pramita, S.Pt., M.Si. 

This study aims to determine the typology and spatial pattern of marketing of 

horticultural commodities in South Central Timor district and to determine the 

spatial interaction between sub-districts producing horicultural commodities with 

the capital city of South Central Timor district. The number of samples was 45, 

the data analysis method used in this study was Moran's index analysis and 

gravity analysis. The results of the study using the Moran index obtained the 

Moran index value for cabbage commodities is 0.384451 and the Moran index 

value for petsai commodities is 0.705385. The value for these two commodities is 

in the range of 0 < I < 1 so that it shows a positive spatial autocorrelation in 9 sub-

districts in TTS Regency, namely Soe City District, Nunbena District, Pollen 

District, Tobu District, North Mollo District, Central Mollo District, Kuatnana 

District, Kuanfatu District, and West Amanuban District, all of which have a 

clustered spatial pattern. The test results using gravity analysis using SPSS 20 on 

cabbage commodities obtained variables that have a real effect are: The number of 

commodities (X1), price (X2), Labor (X4), Distance (X5), while those that do not 

have a real effect include: variable transportation costs (X3), population (X6). 

Petsai commodity obtained variables that have a real effect are: Number of 

commodities (X1), price (X2), transportation costs (X3), labor (X4), distance (X5); 

while those that do not have a real effect include: variable population (X6) and it 

is known that the 9 sub-districts studied, namely Soe City Sub-district, Nunbena 

Sub-district, Pollen Sub-district, Tobu Sub-district, North Mollo Sub-district, 

Central Mollo Sub-district, Kuatnana Sub-district, Kuanfatu Sub-district, and 

West Amanuban Sub-district are hinterland areas and Soe City Sub-district as a 

growth pole because it is served by the 9 sub-districts. 

Keywords: Spatial typology and pattern, spatial interaction 
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